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ABSTRAK

Reza Dewantara Dwi Sakti: Survei Manajemen Pengelolaan Klub Sepakbola
Pagu FC Kabupaten Kediri Jawa Timur.

Kata Kunci: Survei, manajemen, pengelolaan, sepakbola

Penelitian ini dilakukan berdasar pada permasalahan yang ditemukan pada
waktu observasi yaitu Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri belum
mempunyai sistem organisasi, yang didukung mengenai pelaksaan peningkataan
pembinaan usia dini yang mencakup aspek progam pembinaan, aspek sarana dan
prasarana, aspek organisasi dan pengelolaan manajemen olahraga, serta aspek
prestasi. Maka penelitian ini memiliki pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1)
Bagaimana perencanaan Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri
dalam melakukan pembinaan sepak bola pada tahun 2022?, (2) Bagaimana
pelaksanaan Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri dalam
melakukan pembinaan sepak bola pada tahun 2022?, (3) Bagaimana pengawasan
Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri dalam melakukan
pembinaan sepak bola pada tahun 20227

Penelitian deskriptif kualitatif diambil sebagai metode pada penelitian ini
guna menjawab pertanyaan yang disajikan. Subjek penelitian menggunakan
pengurus, pelatih dan pemain sebagai triangulasi data kualitatif penelitian.

Hasil penelitian menemukan bahwa secara keseluruhan manejemen Klub
Sepakbola Pagu FC memiliki organisasi yang baik dengan melakukan proses
perencanaan yang disepakati antara pengurus, pelatin dan pemain. Sehingga
pelaksanaan akan menjadi baik karena berdasar pada perencanaan yang telah
disepakati. Melihat dari perencanaan dan pelaksanaan, maka tahap tselanjutnya
adalah pengawasan dengan pemantauan dan evaluasi. Sehingga manejemen Klub
Sepakbola Pagu FC memiliki organisasi yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepak bola adalah cabang olahraga yang menggunakan bola yang
umumnya terbuat dari bahan kulit dan dimainkan oleh dua tim yang masing-
masing beranggotakan 11 (sebelas) orang pemain inti dan beberapa pemain
cadangan. Memasuki abad ke-21, olahraga ini telah dimainkan oleh lebih dari
250 juta orang di 200 negara, yang menjadikannya olahraga paling populer di
dunia. Sepak bola bertujuan untuk memasukan bola kegawang lawan sebanyak-
banyaknya dan menjaga agar lawan tidak bisa memasukan bola kegawang kita.
Sepak bola dimainkan dalam lapangan terbuka yang berbentuk persegi
panjang, di atas rumput atau rumput sintetis.

Sejarah olahraga sepak bola (permainan menendang bola) dimulai sejak
abad ke-2 dan ke-3 sebelum Masehi di Tiongkok. Pada masa Dinasti Han
tersebut, masyarakat menggiring bola kulit dengan menendangnya ke jaring
kecil. Permainan serupa juga dimainkan di Jepang dengan sebutan Kemari.
Di Iltalia, permainan menendang dan membawa Sejarah olahraga sepak bola
(permainan menendang bola) dimulai sejak abad ke-2 dan ke-3 sebelum Masehi
di Tiongkok. Pada masa Dinasti Han tersebut, masyarakat menggiring bola kulit
dengan menendangnya ke jaring kecil.Permainan serupa juga dimainkan di
Jepang dengan sebutan Kemari. Permainan menendang dan membawa bola
digemari di Italia sejak abad-16 (Sucipto, 2015).

Sejarah sepak bola di Indonesia diawali dengan berdirinya Persatuan
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Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) di Yogyakarta pada 19 April 1930 dengan
pimpinan Soeratin Sosrosoegondo. Dalam kongres PSSI di Solo, organisasi
tersebut mengalami perubahan nama menjadi Persatuan Sepak Bola Seluruh
Indonesia. Sejak saat itu, kegiatan sepak bola semakin sering digerakkan oleh
PSSI dan makin banyak rakyat bermain di jalan atau alun- alun tempat
Kompetisi | Perserikatan diadakan.

Sepeninggalan Soeratin Sosrosoegondo, prestasi tim nasional sepak bola
Indonesia tidak terlalu memuaskan karena pembinaan tim nasional tidak
diimbangi dengan pengembangan organisasi dan kompetisi. Pada erasebelum
tahun 1970-an, beberapa pemain Indonesia sempat bersaing dalam kompetisi
internasional, di antaranya Ramang, Sucipto Suntoro, RonnyPattinasarani, dan
Tan Liong Houw. Dalam perkembangannya, PSSI telahmemperluas kompetisi
sepak bola dalam negeri, di antaranya dengan penyelenggaraan Liga Super
Indonesia, Divisi Utama, Divisi Satu, dan DivisiDua, serta Divisi Tiga. Selain
itu, PSSI juga aktif mengembangkan kompetisi sepak bola wanita dan
kompetisi dalam kelompok umur tertentu (U-15, U-17, U-19,U21, dan U-
23) (Sucipto, 2015).

Sejarah sepak bola di Kabupaten Kediri yaitu di Desa Pagu dengan nama
Gras terus diganti nama IM Pagu dan sekarang menjadi Pagu FC. Klub Olahraga
Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri berdiri pada tanggal tahun 1989 di Desa
Pagu Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri dan telah diakui secararesmi PSSI
pada kongres tahun 1997. Inisiator dalam pembentukan Klub Olahraga Sepak
Bola Pagu FC Kabupaten Kediri adalah warga atau pemuda Pagu, Pembina

teknis Sulistiono dan Agus Sudibyo (pelatin U-17), Andik
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(pelatih U-15), Achmad Islachudin (pelatih U-13), sedangkan pada tanggal 16
Juni 2011, bertempat di perwakilan dari beberapa kecamatan di wilayah
Kabupaten Kediri mendirikan wadah suporter dan silahturahmi antar
pendukung klub olahraga sepak bola Pagu FC Kabupaten Kediri.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa tim sepak bola
Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri masih kurang memiliki
prestasi yang kurang baik dan pada level ul8 yang mengikuti piala suratin tidak
lolos dan gugur difase penyisihan, berarti menunjukan bahwa persepakbolaan
di Kabupaten Kediri masih belum maju dibanding dengan daerah lain yang
sudah mempunyai klub yang berlaga di liga 111 dan liga Il. Hal itu dikarenakan
manajemen pembinaan olahraga sepakbola yang kurang baik di Kabupaten
Kediri. Upaya peningkatan prestasi sepak bola perlu terus dilaksanakan
melalui pembinaan sepak bola sedini mungkin. Hal inidilakukan melalui
pencarian dan pemantauan bakat, pembibitan, pendidikan, dan pelatihan
olahraga prestasi. Pendekatan yang digunakan di dasarkan pada ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk mendukung keberhasilan pendekatan ini,
perlu dilakukan peningkatan kualitas lembaga dan organisasi keolahragaanbaik.
Sebuah prestasi dicapai melalui proses yang panjang. “Dengan manajemen
yang baik, proses pencapaian prestasi menempuh waktu antara
8 sampai dengan 10 tahun (Harsono, 2017).

Perkumpulan olahraga di Indonesia yang ada saat ini belum dikelola
berdasarkan manajemen yang baik. Hal ini juga di kemukakan Asisten Manajer
Tim Piala Asia dan Pra-Piala Dunia HB Bahreisy Gozali yang menyebutkan

sepak bola Indonesia ketinggalan jauh dari bangsa-bangsa lain
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di Asia. Bukan hanya dalam prestasi di lapangan, melainkan juga dalam
masalah manajemen. Ketinggalan dalam manajemen itulah yang
mengakibatkan prestasi sepak bola dan olahraga Indonesia terus tertinggal. Jika
ingin mengejar ketertinggalan dalam hal prestasi olahraga maka salah satu hal
yang harus diperhatikan adalah manajemen pembinaan yang dilakukan di
perkumpulan olahraga.

Berdasarkan observasi di lapangan yang dilakukan penulis, untuk
meningkatkan prestasi sepak bola Kabupaten Kediri memerlukan peran serta,
paling tidak :

1. Pemerintah Kabupaten Kediri

Sebagai pihak yang berwenang, Pemerintah Kabupaten Kediri perlu

memberi perhatian pembinaan sepak bola demi terwujudnya iklim

pembinaan yang baik dan terwujudnya prestasi sepak bola di Kabupaten

Kediri. Misal :

a. Mengesahkan dan melindungi serta membina PSSI Kabupaten Kediri,
sebagai lembaga yang paling bertanggung jawab terlaksananyapembinaan
sepak bola dengan baik.

b. Pengalokasian dana untuk pembangunan sarana olah raga terutama
terbangunya stadion gemilang dan pemberian dana operasional orgasasi
semua cabang olah raga termasuk sepak bola melalui KONI daerah
Kabupaten Kediri.

c. Perlunya kebijakan Bupati dan Pemerintah Kabupaten untukmendorong
iklim positif bagi terwujudnya partisipasi publik, dunia usaha dan

masyarakat luas untuk memberi kontribusi berwujud dana dan



sarana.
2. Askab PSSI Kabupaten Kediri
Sebagai badan atau lembaga yang diberi kewenangan dalam pembinaan
sepak bola, perlu mendorong terselenggaranya pembinaan sepakbola
dengan,:
a. Membuat manajemen olahraga yang baik.
b. Pemberian subsidi sarana bola kepada Klub anggota Askab.
c. Menerbitkan aturan pengelolaan SSB.
d. Memutar kompetisi sesual dengan tingkatan usia.
3. Masyarakat Pecinta Sepak Bola
Dukungan publik bola bisa berbentuk memberi perhatian terhadap
penyelenggaraan pertandingan serta menyelenggarakan turnamen sepak
bola, yang bisa berupa sponsor, sporter, pembelian tiket pertandingan dan
menghindari keributan saat pertandingan maupun setelah selesai
pertandingan.
4. Pelaku sepakbola dan pemilik Klub.
Menyelenggarakan sekolah sepak bola dengan manajemen yang baik dari
segi perekrutan siswa, kepelatihan dan kurikulum sebagai panduan
pelaksanaan pembinaan.
5. Peranan orang tua
Dalam hal ini orang tua sangat penting dan sangat berperan besar terhadap
altet, karena dalam setiap harinya orang tua berhadapan dengan atlet
itu sendiri. Tugas orang tua disini yaitu memberi dorongan atau motivasi

kepada atlet untuk berlatih sungguh-sungguh pada saat
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mengikuti latihan dan memberi keyakinan kepada sang atlet bahwa latihan
yang sunguhsungguh itu mempermudah untuk mendapatkan sebuahprestasi.

6. Peranan Pelatih
Memberikan anak-anak pengalaman yang positif, melalui dukungan dan
dorongan semangat yang diberikan pelatih. Memberikan lingkungan yang
kondusif untuk belajar.

Berdasarkan observasi di lapangan yang dilakukan penulis tercatat di
Kabupaten Kediri terdapat 8-10 Klub yang aktif mengikuti kompetisi yang
dilaksanakan oleh PSSI Kabupaten Kediri. Kabupaten Kediri belum mempunyai
Klub yang aktif diluar Kabupaten Kediri dikarenakan setiap kejuaraan diluar
Kabupaten Magelang langsung gugur difase penyisihan grub. Klub Olahraga
Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri belum mempunyai sistem organisasi,
yang didukung mengenai pelaksaan peningkataan pembinaan usia dini yang
mencakup aspek progam pembinaan, aspek sarana dan prasarana, aspek
organisasi dan pengelolaan manajemen olahraga, serta aspek prestasi. Dalam
penelitian ini, penulis hanya membatasi pada survei manajemen olahraga sepak
bola yang dilakukan oleh Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten
Kediri. Meskipun pemerintah dan masyarakat pecinta bola juga merupakan
variabel yang berpengaruh terhadap pembinaan sepak bola akan tetapi, tidak
termasuk wilayah yang penulis lakukan penelitian. Sesuai dari penjelasan latar
belakang tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul “Survei

Manajemen Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri Tahun 2022”.



B. Fokus Penelitian
Mengingat luasnya permasalahan yang dapat diteliti dalam penelitianini,
maka perlu ruang lingkup agar penelitian lebih terfokus. Ruang lingkup pada
penelitian ini pada Survei Manajemen Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC
Kabupaten Kediri yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan dalam proses upaya pembinaan yang dilakukan. Dilihat dari fokus
penelitian maka dapat ditarik pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten
Kediri dalam melakukan pembinaan sepak bola pada tahun 20227
2. Bagaimana pelaksanaan Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten
Kediri dalam melakukan pembinaan sepak bola pada tahun 20227
3. Bagaimana pengawasan Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten

Kediri dalam melakukan pembinaan sepak bola pada tahun 20227

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan ruang lingkup masalah diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk
1. Mengetahui perencanaan Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten
Kediri dalam melakukan pembinaan sepak bola pada tahun 2022.
2. Mengetahui pelaksanaan Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten
Kediri dalam melakukan pembinaan sepak bola pada tahun 2022.
3. Mengetahui pengawasan Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten

Kediri dalam melakukan pembinaan sepak bola pada tahun 2022.



D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan, secara teoritis
maupun secara praktis. Beberapa kegunaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Dalam bidang keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khasanah kepustakaan berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan yang benar dan baik didalam upaya pembinaan
sepak bola.

Hasil peneltian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut secara mendalam sehingga dapat
dikembangkan model penilaian untuk mengukur pembinaan dalam bidang
sepak bola.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan Klub Olahraga
Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri sebagai umpan balik untuk
mengetahui kelemahan dan kelebihan dari pembinaan yang telah dilakukan
sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk proses perbaikan dan
pengembangan.

Bagi Klub Olahraga Sepak Bola Pagu FC Kabupaten Kediri, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan dan pengembangan program pembinaan yang lebih

baik.
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